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Abstrak
 

Artikel ini membahas dinamika Liga Bank Mandiri (LBM) pada periode 1999-2004 dan dampaknya

terhadap prestasi klub dan tim nasional Indonesia. Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) di bawah

kepemimpinan Agum Gumelar memiliki tantangan yang luar biasa untuk menjalankan kompetisi setelah

adanya krisis nasional. Salah satunya adalah kompetisi Liga Indonesia belum adanya sponsor yang mau

mendanai bergulirnya kompetisi. Bank Mandiri sebagai bank hasil restrukturisasi dari empat bank

pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia, dan Bank

Pembangunan Indonesia sepakat untuk mendanai Liga Indonesia selama lima musim berutut-turut dan nama

liga berubah menjadi Liga Bank Mandiri. Dengan adanya sponsor maka berjalannya kompetisi diharapkan

lebih profesional dan mampu meraih prestasi. Artikel ini menggunakan metode penelitian sejarah, dengan

sumber-sumber yang berasal dari surat kabar sezaman, buku terbitan PSSI, buku sepak bola, jurnal, dan

artikel internet. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PSSI terbantu dengan hadirnya Bank

Mandiri yang mampu mendanai jalannya kompetisi. Selain itu, dampak yang cukup dirasakan adalah

prestasi klub dan tim nasional Indonesia yang mampu bersaing di kompetisi level Asia serta memengaruhi

peringkat FÃ©dÃ©ration Internationale de Football Association (FIFA) yang memuaskan dengan rata-rata

peringkat 95.

......This article discusses the dynamics of the Bank Mandiri League (LBM) from 1999 to 2004 and its

impact on the achievements of Indonesian clubs and the national teams. The Indonesian Football

Association (PSSI), under the leadership of Agum Gumelar, faced tremendous challenges in organizing

competitions following the national crisis. One of the major challenges was organizing the Indonesian

League without sponsors willing to fund the competition. Bank Mandiri, a bank formed from the

restructuring of four government banks—Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor

Indonesia, and Bank Pembangunan Indonesia—stepped in to sponsor the Liga Indonesia for five

consecutive seasons, resulting in the league being renamed as Liga Bank Mandiri. With this sponsorship, it

was anticipated that the competition would become more professional and capable of achieving greater

success. This article employs historical research methods, utilizing sources such as contemporaneous

newspapers, published books by PSSI, soccer literature, journals, and internet articles. The research findings

suggest that PSSI received crucial assistance from Bank Mandiri, which provided funding for the

competition. Moreover, a noticeable impact was observed in the achievements of Indonesian clubs and

national teams, enabling them to compete at the Asian level competitions and subsequently improving the

satisfactory ranking by the FÃ©dÃ©ration Internationale de Football Association (FIFA) to an average

ranking of 95.
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